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BERITA ACARA SIDANG KELAYAKAN 
LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 
RELOKASI TERMINAL TIPE B PILANGSARI SRAGEN 
DENGAN PENEKANAN DESAIN ARSITEKTUR MODERN 
 
Dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan sidang kelayakan Laporan Program Perencanaan 
dan Perancangan Tugas Akhir dengan judul “Relokasi Terminal Tipe B Pilangsari Sragen Dengan 
Penekanan Desain Arsitektur Modern” pada : 
 
Hari  : Jum’at 
Tanggal  : 27 Maret 2015 
Waktu   : 10.00 s.d 11.45 WIB 
Tempat : Ruang Sidang Gd Ir. Sidharta Lantai 1 Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas 
Diponegoro 
 
Dilaksanakan oleh : 
Nama : Luhur Satrio Nugroho 
NIM : 21020111130114 
 
Dengan susunan tim penguji : 
1. Dosen Pembimbing 1 : DR. Ir. Erni Setyowati, MT 
2. Dosen Pembimbing 2 : Edward E. Pandelaki, ST, MT, PhD 
3. Dosen Penguji  : DR. Ir. Edi Purwanto, MT 
  
Pelaksanaan sidang : 
1. Sidang dimulai pukul 10.00 dengan diawali pembukaan oleh Edward E. Pandelaki, ST, MT, PhD 
tentang judul yang diambil oleh peserta sidang dan diberikan kesempatan waktu untuk 
menjeslaskan selama 15 menit terkait point-point penting yang perlu disampaikan. 
2. Peserta sidang mempresentasikan selama kurang lebih 15 menit dengan menjabarkan secara 
singkat pendekatan program perencanaan dan perancangan relokasi terminal Pilangsari Sragen. 
3. Dalam presentasi langsung dilaksanakan proses tanya jawab, evaluasi, dan pemberian masukan 
kepada peserta sidang terkait fasilitas penunjang terminal yang akan didesain dari ketiga tim 
dosen penguji. 
 
Pertanyaan dari DR. Ir. Edi Purwanto, MT 
 Apa perbedaan Book Store dan Book Shop? 
Jawaban : 
Book Store adalah toko besar atau toko yang menjual berbagai macam buku, seperti Gramedia 
sedangkan Book Shop adalah toko kecil atau toko yang hanya menjual beberapa macam buku 
Point Masukan dari DR. Ir. Edi Purwanto, MT 
 Penekanan terminal dan mall jika dipisah harus ada 
 Fasilitas penunjang terminal terlalu mewah untuk daerah Sragen sebaiknya disesuaikan dengan 
realita jangan useless seperti Terminal Mangkang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
